- dopat men an
merupakan suatu fitur
bandwidth manajemen di Mikrotik yang sangat fleksibel dan cukup komplek.

Studi kasus yang diambil ialah sebuah coffee xhop bernama Bearded Coffee.
Bearded Coffee menyediakan sebuah fasilitas hetspor dalam tempat usahanya, namun
terkendnla pada faktor sistem manafement bandwitdh yang tidak ada sehingga dapat

metode manajemen b



digunakan metode mamajement bandwidth Quene Tree dan sistem voucher. Dengan
adanya fasilitas hetspor yang telah dilakukan manajemen bandwiddh dalam bentuk
sistem youcher ini diharapkan pelanggan dapat menggunakan dan menikmati layanan

1.3 Batasan Masalah
1. Bearded Coffee sebagai tempat objek penelitian



2. laringan pusat dikonfigurasi pada router Mikrotik RB95 1 Ui-2nD.

3. Manajemen bandiwidh mﬂnggnmhngum Tree.
4. Penelitisn difokuskan pada manajemen bandwideh dan manajemen

S i nidalah sehagai bei
a Satu (S1) Universitas

2, Melakukan optimalisasi jaringan yang sudah ada yaitu dengan cara
membuat jaringan insernet Bearded Coffee memiliki nilai konsumsi
transfer data Air per second (bps) yang stabil dengan metode

manajemen bandwidth serta dengan sistem voucher.



3. Memberikan akses jaringan hotspor kepada client yang membeli dan
membayar pada objek penelitian.

a. Mendapatkan akses imtermet melalui fasilitas fospor yang
diberikan dengan voucher yang tersedia.



b. Mendapatkan handwidth yang sama rata. sehingga akses interner
pengguna tidak terganggu ketika pengguna lainnys mengakses

c. Mendapatkan kenyamanan untuk mengakses internet melalui

Metode ini dilskukan dengan membaca dan memshami dari beberapa
referensi yang sudah ada. Referensi yang digunakan berupa buku, jurnal, hasil
ii. Tahap Wawancara



Metode ini dilakukan wawancara dengan pengelola dan pemiliki Bearded
Coffee untuk memperoleh informasi yang butuhkan untuk tercapainya hasil

ingn; e T AR e it e
mengidentifikasi pemanfaatan teknologi yang dupat memberikan dukungan
rancangan hingga implementasi arsitektur terbaik. Pada fase “prepare”
disusun rencana anggaran yang dibutubkan dengan menyesuaikan kebutuhan
dan kemampuan bisnis terhadap rancangan arsitektur yang diusulkan.



2. Perencanaan (PLAN}

Mengidentifikasi kebutuhan awal jaringan berdasarkan tujuan, fasilitas,
kebutuhan pengguna, dan sebagainya. Tahap “Plan” ini meliputi karakteristik
area dsn menilai jaringan yang ada, dan melakukan “Analyvsis” untuk

desain dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Fase ini diawali dengan
testing untuk memastikan bahwa sistem siap untuk digunakan, implement
sekaligus menilai berhasil atau gagalnya sistem untuk digunakan setelah
berhasil di uji coba sebelumnya. Implementasi jaringan yang baru dibuat atau



baru ditambahkan jangan sampal mengganggu sistem afau jaringan yang
sudah ada sebelumnya, apalagi sampai menimbulkan lubang keamanan yang
baru.

5. Operasi (OPERATE)

Merupakan fise dilakukarinya uj tem yang dijalankan secara

1.6.3 Langkah Impelemtasi Sistem
Pada tahap ini telah ditemukan hasil perancangan dan sistem untuk kemudian

1.0.4 Langkah Pengujian



Pengujian dilakukan dengan melakukan uji terhadap sistem fotspor user

manager dan bandwidth management yang diimplementasikan pada sistem voucher.

1.0.5 Langkah Dokumentasi

Dalam tahap_ i’ dil

Bab ini menjelaskan mengenai langkah-langkah yang dilakukan untuk
objek penelitian yaitu Bearded Coffee, perancangan sistem, analisis perangkat
kerag. analisis perangkat lunak yang digunakan. dan analisis lain yang terkait



dengan pembuatan jaringan dengan wser manager dan bandwidth
BABIV: IMPLEMETASI SISTEM

Bab ini membahas tentang instalasi dan konfigurasi sistem dalam jaringan,
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